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ABSTRAK

Annisa.2022.Peningkatan Hasil Belajar peserta didik Menggunakan Model
Cooperative Learning Tipe Index Card Match Pada Pembelajaran Tematik
Terpadu di Kelas V SDN 01 Sarilamak Kecamatan Harau Kabupaten Lima
Puluh Kota

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil belajar peserta didik yang rendah
dan proses pembelajaran yang belum sepenuhnya menggunakan model
pembelajaran yang dapat membangkitkan keaktifan peserta didik salah satunya
belum menggunakan model pembelajaran diskusi sehingga pembelajaran terkesan
biasa dan penilaian dalam pembelajaran cenderung kepada pengetahuan
sedangkan untuk sikap dan keterampilan kurang terlihat. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar peserta didik pada
pembelaharan tematik terpadu menggunakan model Cooperative Learning tipe
Index Card Match di kelas V SDN 01 Sarilamak Kabupaten Lima Puluh Kota

Penelitian ini  merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) vyang
menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Dilaksanakan dalam dua
siklus yaitu siklus I terdiri dari 2 pertemuan dan siklus Il terdiri dari 1 pertemuan.
Di setiap siklus meliputi empat tahapan yaitu perencanaan,pelaksanaan,
pengamatan dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah guru dan peserta didik kelas
V SDN 01 Sarilamak Kabupaten Lima Puluh Kota dengan jumlah 16 orang.

Hasil penelitian menunjukan peningkatan pada: a) RPP siklus | dengan
rata-rata 82,9% (baik), dan siklus Il 90,0% (Sangat Baik), b) pelaksanaan pada
aspek guru siklus | dengan rata-rata 81,9%(Baik) dan siklus 11 94,4% (sangat
baik), sedangkan pada aspek peserta didik siklus | dengan rata-rata 81,9% (baik)
dan siklus Il 91,6% (sangat baik), c) Penilaian terhadap siswa pada siklus |
memperoleh rata-rata 72,3 dan siklus Il dengan rata-rata 88,2. Berdasarkan hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan model Cooperative
Learning tipe Index Card Match dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik
pada pembelajaran tematik terpadu di kelas V SDN 01 Sarilamak Kabupaten Lima
Puluh Kota.

Kata Kunci : Hasil Belajar,Tematik Terpadu,Model Cooperative Learning
Tipe Index Card Match
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kurikulum merupakan sebuah wadah yang menentukan kemana arah
pendidikan. Keberhasilan dari kegiatan pendidikan sangat dipengaruhi oleh
kurikulum yang digunakan. Karena itu, kurikulum haruslah bersifat dinamis.
Dengan kata lain kurikulum mengalami perubahan dan penyempurnaan terus
menerus dan berkelanjutan, disesuaikan dengan kebutuhan zaman,
perkembangan masyarakat, ilmu pengetahuan dan teknologi karena , kurikulum
sangat erat hubungannya dengan perubahan serta perkembangan kehidupan
masyarakat.

Dakir (2010) mengatakan bahwa kurikulum merupakan program
pendidikan bukan program pengajaran, yaitu program yang direncanakan,
diprogramkan, dan dirancangkan yang berisi berbagai bahan ajar dan
pengalaman belajar baik yang berasal dari waktu yang lalu, sekarang maupun
yang akan datang.Untuk meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia, maka
dilakukan penyempurnaan kurikulum dari kurikulum 2006 (KTSP) menjadi
kurikulum 2013.Kurikulum saat ini diterapkan disekolah adalah kurikulum
2013.Kurikulum 2013 menggunakan pendekatan tematik terpadu dengan
memiliki buku guru dan buku siswa sebagai bahan ajar yang dijadikan salah
satu  faktor  keberhasilan  proses  pembelajaran  peserta  didik
(Desyandri,Muhammadi,Mansurdin & Fahmi,2019)

Pembelajaran yang diharapkan pada kurikulum 2013 adalah

pembelajaran yang berpusat pada Peserta didik. Karena pada kurikulum 2013



pembelajaran dikemas dalam bentuk tema- tema berdasarkan muatan beberapa
pembelajaran yang dipadukan atau di integrasikan.

Menurut Desyandri, Muhammadi, dkk. (dalam Damris & Taufina, 2020)
prinsip utama kurikulum 2013 adalah menggunakan pendekatan pembelajaran.
Majid (2014) mengemukakan bahwa pembelajaran tematik terpadu merupakan
tema yang dilakukan dalam satu kali pembelajaran dengan menyatukan materi
dalam beberapa mata pelajaran sekaligus.Oleh sebab itu, pelaksanaan tematik
terpadu di Sekolah Dasar sesuai kurikulum 2013 merupakan upaya untuk
mengembangkan kemampuan peserta didik secara serentak dimana terdapat
penggabungan  beberapa muatan pelajaran  menjadi satu  dalam
penyampaiannya.

Menurut pendapat Lif (dalam Yunisrul, 2020) bahwa pembelajaran
tematik terpadu adalah pembelajaran yang menggunakan tema dengan
mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga memberikan pembelajaran yang
bermakna kepada Peserta didik. Dengan demikian jelas bahwa pembelajaran
tematik terpadu merupakan pembelajaran yang memadukan berbagai mata
pelajaran dalam satu tema untuk dapat memberikan pengalaman yang
bermakna pada Peserta didik. Selanjutnya menurut Stefani & Abidin (dalam
Yunisrul, 2020) pembelajaran tematik terpadu merupakan pembelajaran
terpadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran
agar dapat memberikan pengalaman bermakna kepada Peserta didik secara
utuh.

Menurut Vernanda (dalam safitri, 2020) pembelajaran tematik terpadu



ialah pembelajaran yang memadukan berbagai kompetensi dari berbagai mata
pelajaran kedalam berbagai tema. Majid (2014:89) mengemukakan ciri-ciri
pembelajaran tematik terpadu diantaranya : “1) Berpusat pada Peserta didik, 2)
memberikan pengalaman langsung, 3) pemisahan mata pelajaran tidak begitu
jelas, 4) menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran, 5) bersifat fleksibel,
6) menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan”.

Menurut Marisya & Sukma, (2020) Pembelajaran tematik terpadu
bertujuan untuk memberikan pemahaman terhadap materi pelajaran lebih
mendalam, bermakna dan berkesan kepada Peserta didik, mengkaitkan
berbagai mata pelajaran lain dengan pengalaman pribadi Peserta didik,
memberi kesempatan kepada Peserta didik untuk menjadi pelaku utama dalam
proses pembelajaran, aktivitas belajar yang menyenangkan serta media yang
bervariasi.

Di dalam pembelajaran tematik terpadu diyakini sebagai salah satu
pendekatan pembelajaran yang efektif karena membangkitkan minat, perhatian,
partisipasi, cara berfikir kritis serta motivasi peserta didik dalam belajar,
sehingga peserta didik dapat membekali dirinya dengan pribadi yang lebih baik
untuk masa yang akan datang. Menurut T.Raka Joni (dalam Trianto, 2009)
yang mengartikan pembelajaran tematik sebagai suatu sistem pembelajaran
yang memungkinkan Peserta didik baik secara individual maupun kelompok
aktif mencari, menggali dan menemukan konsep serta prinsip keilmuan secara
holistik, bermakna dan otentik.

Hal ini sejalan dengan tujuan dari pengembangan kurikulum 2013



menurut Permendikbud No. 69 yaitu mempersiapkan manusia Indonesia agar
memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman,
produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi pada

kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia.

Menurut Erik Sutrada (2020) Pembelajaran tematik terpadu merupakan
pembelajaran yang menekankan pada keterlibatan peserta didik dalam proses
belajar atau mengarahkan peserta didik secara aktif dalam proses
pembelajaran.Pada pelaksanaan kegiatan pembelajaran tematik terpadu guru
idealnya memiliki kemampuan mengemas pembelajaran dengan tepat,menarik,
menyajikan materi secara utuh tanpa adanya pemisahan antar mata pelajaran,
serta sesuai dengan lingkungan kehidupan peserta didik. Kemampuan dari

guru ini berdampak pada tercapai atau tidaknya kegiatan belajar peserta didik.

Tercapai atau tidak tercapai kegiatan belajar dilihat dari hasil belajar
yang diperoleh peserta didik, karena Hasil belajar merupakan tolak ukur
yang menentukan tingkat keberhasilan peserta didik dalam memahami suatu
materi pelajaran dari proses belajarnya yang diukur dengan test dan

dinyatakan dalam bentuk nilai.

Kemampuan dan ketepatan guru dalam memilih dan menggunakan
model pembelajaran mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap hasil
belajar peserta didik (Indrawati, 2015). Jika model yang digunakan cenderung
membosankan atau tidak sesuai dengan karakteristik Peserta didik, maka
membuat peserta didik kesulitan dalam kegiatan pembelajaran. Dalam proses

pembelajaran tematik terpadu guru perlu melakukan perubahan sesuai dengan



tuntutan  kurikulum,perubahan tersebut diharapkan dapat memberikan
perubahan pada model pembelajaran untuk peserta didik.Menurut Majid
(dalam Utari & Mansurdin,2021) Peserta didik sebagai subjek dalam kegiatan
pembelajaran tematik terpadu harus dikondisikan dengan baik sehingga 1)
peserta didik harus siap mengikuti kegiatan pembelajaran yang dalam
pelaksanaannya dimungkinkan untuk bekerja baik secara
individual,berkelompok kecil ataupun klasikal,pasangan. 2) peserta didik harus
siap mengikuti kegiatan pembelajaran yang beragam aktif misalnya melakukan
diskusi  kelompok,mengadakan penelitian sederhana dan pemecahan
masalah.Kesulitan dalam belajar ini dapat berdampak terhadap hasil belajar
peserta didik. Pemilihan model pembelajaran yang tepat, dapat memberikan

dampak pada perhatian sisa di dalam kelas yang tertuju pada pembelajaran.

Pembelajaran tematik terpadu haruslah dilakukan dengan cara yang
sesuai agar anak terlibat langsung dan penyajian konsep dari berbagai mata
pelajaran dapat tersampaikan dengan cara penggabungan yang sesuai.
Pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu sangat berpengaruh terhadap hasil
belajar Peserta didik pada kurikulum 2013. Menurut Nurdyansah dan Toyiba
(2016) hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah

mereka menerima pengalaman belajar dalam proses pembelajaran.

Prestasi belajar pada dasarnya adalah hasil yang diperoleh seseorang
setelah mengikuti kegiatan belajar. Prestasi belajar biasanya dinyatakan dalam
bentuk angka, simbol, huruf ataupun kalimat (Nurdyansyah & Toyiba, 2016).

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 57 tahun 2014 tentang kurikulum



2013 Sekolah Dasar/ Madrasah Ibtidaiyah menjelaskan bahwa mata pelajaran
lImu Pengetahuan Alam, IImu Pengetahuan Sosial, Bahasa Indonesia,
Pendidikan Kewarganegaraan dan Seni Budaya dan Prakarya pada
pembelajaran tematik terpadu diorganisasikan dalam tema-tema. Untuk itu,
pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu membutuhkan Kkreatifitas guru
dalam menjalankan proses pembelajaran sehingga pembelajaran tersebut dapat
menjadi pembelajaran yang bermakna bagi peserta didik dan dapat menarik

minat peserta didik dalam belajar.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada tanggal
13,14,15,16,17 dan 18 September 2021 di kelas V peneliti menemukan
beberapa permasalahan baik dari perencanaan,guru dan berdampak kepada
peserta didik.

Setelah mengamati rencana pelaksanaan pembelajaran yang dibuat oleh
guru, (1) RPP yang disiapkan guru hanya mengacu kepada buku guru, (2)
Guru terlihat belum mengembangkan indikator pembelajaran dari kompetensi
dasar, (3) Tujuan pembelajaran belum sesuai dengan Indikator, (4) Guru belum
mengembangkan model pembelajaran sehingga Peserta didik kurang terlibat
aktif dalam pembelajaran.

Permasalahan dari segi guru diantaranya (1) Pada saat proses
pembelajaran guru lebih banyak menjelaskan dari pada melibatkan peserta
didik dalam proses pembelajaran, (2) Guru belum sepenuhnya mampu
mengajak peserta didik untuk lebih aktif dalam pembelajaran, (3) Guru belum

mampu  seutuhnya melatih peserta didik untuk saling berbagi



informasi,mendengarkan pendapat orang lain dan menggunakan ide-ide orang
lain, (4) Pada saat pembelajaran berlangsung guru kurang memberikan
motivasi dan apresiasi kepada peserta didik hal ini terlihat saat guru
menjelaskan pelajaran peserta didik sibuk dengan kegiatannya masing-masing
seperti mengobrol dengan teman, menggambar di buku dan juga tidur di dalam
kelas (5) Pembelajaran belum memberikan pengalaman langsung kepada
peserta didik terlihat ketika peserta didik kurang dilibatkan untuk
meningkatkan keterampilan dan proses kognitif untuk penemuan kunci

keberhasilan belajarnya.

Permasalahan dari segi perencanaan dan guru berdampak kepada peserta
didik antara lain (1) Peserta didik di dalam kelas terlihat monoton bisa dilihat
dari proses pembelajaran peserta didik hanya diam saat ditanya guru tentang
materi yang diajarkan, (2) Peserta didik belum aktif dalam belajar karena
terbiasa menerima penyampaian materi oleh guru, (3) Peserta didik belum
percaya diri dalam mengemukakan pendapatnya, sehingga pembelajaran
berpusat pada guru, (4) Peserta didik belum berpatisipasi dalam bekerja
kelompok dengan temannya terlihat hanya peserta didik yang cerdas

mendominasi disetiap kelompok.

Hal ini juga berdampak pada hasil belajar peserta didik yang rendah,
terlihat dari hasil belajar siswa yang menjelaskan bahwa sebagaian besar hasil
belajar peserta didik secara kognitif termasuk dalam kriteria ketuntasan belajar

yang masih rendah. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada tabel 1 dibawah ini :



Tabel 1.1 Penilaian Tengah Semester (PTS) | Kelas V SDN 01 Sarilamak

2020/2021
Muatan pelajaran
Nama KBM Nilai Ketuntasan
No. | Peserta | B.1 |PPKN | IPS
didik Tuntas Tidak Tuntas
1 MQ 62 62 60 75 - B.ind,Ppkn,Ips
2 AMA 56 66 70 75 - B.ind,Ppkn,Ips
3 ARS 67 62 62 75 - B.ind,Ppkn,Ips
4 AR 82 96 91 75 Semua -
5 | DDA | 60 | 64 | 72 75 - B.ind,Ppkn, Ips
6 | DAS | 72 | 68 | 82 75 Ips B.ind,Ppkn
7 FM 80 71 78 75 B.ind,Ips Ppkn
8 HR 89 91 93 75 Semua -
9 | HL | 60 | 62 | 82 75 Ips B.ind.Pkn
10 HA 70 75 72 75 Pkn B.ind,Pkn
11 IDS 71 58 62 75 - B.ind,Ppkn,Ips
12 IKD 80 86 80 75 Semua -
13 KP 91 84 90 75 Semua -
14 | MFM 64 86 70 75 Pkn B.ind, Ips
15 MA 76 58 60 75 B.ind Ppkn,Ips
16 | MAV | 40 | 66 | 60 75 - B.ind,Ppkn. Ips
Jumlah 1120 | 1155 | 1184
Rata-rata 70 72 74

Sumber: Data sekunder kelas V SDN 01 Sarilamak




Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar Peserta
didik kelas V SDN 01 Sarilamak belum mencapai KBM (Ketuntasan Belajar
Minimal) yang diterapkan oleh sekolah yaitu 75. Peserta didik kelas V
berjumlah 16 orang yang terdiri dari 8 orang peserta didik perempuan dan 8
orang peserta didik laki laki. Dari jumlah tersebut,pada muatan pembelajaran
bahasa indonesia terdapat 10 orang yang belum tuntas dari 16 orang peserta
didik dengan persentase 37% hanya 5 orang yang mencapai standar ketuntasan.
pada muatan pembelajaran Ppkn terdapat 10 orang yang belum tuntas dari 16
orang peserta didik dengan persentase 37% hanya 5 orang yang mencapai
standar ketuntasan.Pada muatan pembelajaran Ips terdapat 9 orang yang belum
tuntas dari 16 orang peserta didik dengan persentase 47% hanya 7 orang yang
mencapai standar ketuntasan Melihat masalah di atas untuk mengatasi
permasalahan tersebut perlu digunakan dan diterapkan suatu model
pembelajaran yang lebih efektif dan banyak melibatkan peserta didik agar lebih
aktif, kreatif, menyenangkan serta mampu berfikir kritis dalam menghadapi
suatu masalah dan bisa saling membantu sesamanya dengan menggunakan
model pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum 2013 di sekolah dasar.

Menurut Taufina dan Muhammadi (2011:1) “model adalah suatu pola
yang digunakan dalam menyusun kurikulum, merancang dan menyampaikan
materi, mengorganisasikan peserta didik, dan memilih media dan metode
dalam suatu kondisi pembelajaran”. Model menggambarkan tingkat terluas dari
praktek pembelajaran yang berisikan orientasi filosofi pembelajaran, yang di

gunakan untuk menyeleksi dan menyusun strategi pembelajaran, metode,
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keterampilan, dan aktivitas peserta didik untuk memberikan tekanan pada salah
satu bagian pembelajaran.

Untuk menyelesaikan masalah yang timbul diatas, maka dari itu perlu
diadakan pembaharuan model pembelajaran, salah satu alternatif tindakan yang
dapat dilakukan dalam proses pembelajaran adalah menggunakan model
Cooperative Learning tipe Index Card Match.Model Cooperative Learning tipe
Index Card Match adalah model pembelajaran yang kegiatannya peserta didik
harus mencocokkan kartu yang terdiri dari dua bagian yaitu soal dan jawaban
yang dicocokkan dengan cara berpasangan antara soal dan jawabannya (Annisa
& Firman, 2019). Pembelajaran dengan menggunakan ICM, peserta didik dapat
belajar dengan teman sebayanya, sehingga terbentuk kerjasama, komunikasi,

dan menghargai pendapat temannya.

Model pembelajaran Cooperative Learning tipe Index Card Match
merupakan model pembelajaran yang sangat bagus digunakan untuk
meningkatkan partisipasi Peserta didik dalam proses pembelajaran sehingga
pembelajaran lebih berpusat kepada Peserta didik atau Student centered. Model
pembelajaran ini dapat meningkatkan kemampuan berbicara Peserta didik,
memancing Peserta didik untuk dapat mengemukakan pendapatnya dan mudah
berkomunikasi kepada kelompok lain dan pembelajaran tidak akan
membosankan karena antar Peserta didik saling berkomunikasi.

Sejalan dengan pendapat Sri Hartati (dalam Anggraeni : 2017) kelebihan
model pembelajaran Cooperative Learning tipe Index Card Match (1) Suasana

belajar mengajar menjadi menyenangkan, (2) Materi akan lebih mudah
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dipahami oleh peserta didik, (3) Dapat meningkatkan hasil belajar peserta, (4)
Membuat materi tidak membosankan dan lebih menarik sehingga peserta didik
tidak merasa bosan, (5)Agar peserta didik lebih cermat dalam proses
pembelajaran.

Dengan menggunakan model cooperative learning tipe Index Card
Match tidak hanya aktivitas belajar Peserta didik yang meningkat, tetapi juga
hubungan sosial diantara Peserta didik, sehingga proses pembelajaran dikelas
akan menjadi menyenangkan. Pada akhirnya secara tidak langsung setelah

menerapkan model ini Hasil belajar akan meningkat.

Berdasarkan masalah yang peneliti temukan, peneliti tertarik melakukan
penelitian tindakan kelas dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Peserta
Didik Menggunakan Model Cooperative Learning Tipe Index Card Match
Pada Pembelajaran Tematik Terpadu di Kelas V SDN 01 Sarilamak
Kabupaten Lima Puluh Kota”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka secara
umum rumusan masalah dalam penelitian ini adalah ‘“Bagaimanakah
Peningkatan Hasil Belajar peserta didik menggunakan model Cooperative
Learning tipe Index Card Match pada pembelajaran tematik terpadu di kelas V

SDN 01 Sarilamak Kabupaten Lima Puluh Kota”.

Adapun rumusan masalah secara khusus dari penelitian ini adalah,

sebagai berikut:
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1. Bagaimanakah rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) menggunakan
model cooperative learning tipe Index Card Match untuk meningkatkan
hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik terpadu di kelas V

SDN 01 Sarilamak Kabupaten Lima Puluh Kota?

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran menggunakan model cooperative
learning tipe Index Card Match untuk meningkatkan hasil belajar peserta
didik pada pembelajaran tematik terpadu dikelas V SDN 01 Sarilamak

Kabupaten Lima Puluh Kota?

3. Bagaimanakah hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik
terpadu menggunakan model cooperative learning tipe Index Card Match di
kelas VV SDN 01 Sarilamak Kabupaten Lima Puluh Kota?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukan di atas, maka secara
umum tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan peningkatan hasil
belajar peserta didik menggunakan model Cooperative Learning tipe Index

Card Match pada pembelajaran tematik terpadu di kelas VV SDN 01 Sarilamak

Kabupaten Lima Puluh Kota”. Secara khusus, penelitian ini bertujuan

mendeskripsikan :

1. Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) menggunakan model cooperative
learning tipe Index Card Match untuk meningkatkan hasil belajar peserta
didik pada pembelajaran tematik terpadu di kelas V SDN 01 Sarilamak
Kabupaten Lima Puluh Kota

2. Pelaksanaan pembelajaran menggunakan model cooperative learning tipe
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Index Card Match untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada
pembelajaran tematik terpadu di kelas V SDN 01 Sarilamak Kabupaten
Lima Puluh Kota

3. Peningkatan hasil belajar peserta didik menggunakan model cooperative
learning tipe Index Card Match pada pembelajaran tematik terpadu di kelas
V SDN 01 Sarilamak Kabupaten Lima Puluh Kota

D. Manfaat Penelitian
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan bagi pembelajaran tematik terpadu di SD. Secara praktis, hasil
penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pembaca dan peneliti sebagai
berikut:

1. Bagi penelitidapat menambah pengetahuan tentang peningkatan
pembelajaran tematik terpadu menggunaan model cooperative learning tipe
Index Card Match dalam pembelajaran

2. Bagi guru, juga dapat sebagai bahan masukan dalam rangka penyempurnaan
proses pembelajaran yang akan dilakukan dan dapat memperkaya model-
model pembelajaran dalam tematik terpadu di Sekolah Dasar

3. Bagi pembaca, dapat dijadikan sebagai penamba wawasan dan bahan

pertimbangan untuk tugas-tugasnya



BAB Il

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI
A. Kajian Teori
1. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan hal yang terpenting dalam pembelajaran
salah satunya untuk menentukan tingkat keberhasilan Peserta didik dalam
pencapaian tujuan pembelajaran.Sesuai dengan yang disampaikan
Sudjana (2016) bahwa hasil belajar merupakan kemampuan-kemampuan
Peserta didik setelah belajar.

Menurut Susanto (dalam Safitri,2020) Hasil belajar adalah
perubahan- perubahan yang terjadi pada diri Peserta didik, baik yang
menyangkut aspek afektif, kognitif, dan psikomotor sebagai hasil dari
kegiatan belajar. Menurut Sinar (2018) hasil belajar adalah hasil dari
penguasaan ilmu pengetahuan yang diwujudkan dalam bentuk perubahan
perilaku.

Suprijono (2016:5) juga menyatakan bahwa "Hasil belajar adalah
pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap,
apresiasi dan keterampilan”. Sedangkan Hamalik (2010) menyatakan
bahwa hasil belajar merupakan keseluruhan dari kegiatan pengukuran
(pengumpulan data),pengolahan, penafsiran dan pertimbangan dalam

menentukan tingkat hasil belajar yang diperoleh Peserta didik.
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Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar merupakan pengukuran hasil belajar Peserta didik dalam
melakukan kegiatan pembelajaran dengan menujukkan perubahan

perilaku sesuai dengan tujuan pembelajaran.

. Jenis-jenis Hasil Belajar
Penilaian hasil belajar dalam kurikulum 2013 menurut Rusman
(2015) penilaian autentik adalah proses evaluasi untuk mengukur Kkinerja,
prestasi, motivasi dan sikap-sikap Peserta didik pada aktivitas yang
sesuai dan terkait dalam pembelajaran.Dalam Permendikbud No.23
Tahun 2016 Penilaian hasil belajar Peserta didik untuk tingkat sekolah
dasar terdiri atas penilaian sikap, pengetahuan, dan keterampilan.
Keputusan ini semakin diperkuat dengan Kemendikbud tahun 2016
tentang panduan penilaian untuk sekolah dasar bahwa jenis penilaian
dalam kurikulum 2013 yaitu penilaian sikap, penilaian pengetahuan, dan
penilaian keterampilan. Widoyoko (2014:23) mengemukakan bahwa
“hasil belajar yang dinilai dalam kurikulum 2013 mencakup aspek sikap,
pengetahuan, dan keterampilan”. Berikut ini penjelasannya :
a) Sikap
Aspek sikap dalam pembelajaran memiliki pengaruh yang
besar terhadap keberhasilan Peserta didik terutama pada hasil belajar.
Sejalan dengan pendapat Widoyoko (2014:48) bahwa “Peserta didik
yang memiliki sikap positif memiliki peluang yang lebih baik dari

pada Peserta didik yang memiliki sikap negatif”.
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Dalam pembelajaran, sikap merupakan salah satu komponen
dalam hasil belajar. Sikap berkenaan dengan perasaan yang terkait
dengan seseorang dalam merespon sesuatu. Sejalan dengan pendapat
Widoyoko (2014:49) bahwa “sikap adalah reaksi positif ataupun
negatif terhadap objek manusia ataupun ide”.

Dari pendapat beberapa ahli di atas, sikap dapat disimpulkan
merupakan reaksi seseorang saat menghadapi suatu objek. Aspek
sikap dalam kurikulum 2013 terdapat pada Kompetensi Inti (KI) 1 dan

2. Kl 1 untuk sikap spiritual dan Kl 2 untuk sikap sosial.

b) Pengetahuan

Sudjana (2016:22) berpendapat bahwa “ranah kognitif atau
pengetahuan berkenaan dengan hasil belajar intektual yang terdiri
enam aspek vyaitu pengetahuan/ingatan, pemahaman, penerapan,
analisis, evaluasi dan menciptakan”. Aspek pertama termasuk
pengetahuan tingkat rendah dan selanjutnya sampai dengan
menciptakan adalah pengetahuan tingkat tinggi atau HOTS (High
Order Thinking Skill) yang diutamakan dalam kurikulum 2013. Aspek
pengetahuan pada kurikulum 2013 terdapat dalam Kompetensi Inti
(KI) 3.

Keterampilan
Kerampilan berkaitan dengan tindakan atau kemampuan

melakukan sesuatu. Sesuai dengan pendapat Kunandar (2015:255)
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bahwa “hasil belajar keterampilan tampak dalam bentuk keterampilan
(skill) dan kemampuan bertindak individu™.

Aspek keterampilan adalah kemampuan dalam menerapkan
pengetahuannya, dengan kata lain Peserta didik dapat terampil apabila
telah memiliki pengetahuannya. Meskipun dalam kesempatan berbeda
dapat saja Peserta didik memiliki pengetahuan apabila telah
mempraktikkannya, keduanya saling membutuhkan dan saling
melengkapi. Hal ini sesuai dengan pendapat Latip (2018: 54) bahwa
“aspek keterampilan merupakan penggunaan dari pengetahuan yang
telah dimiliki Peserta didik. Aspek keterampilan dalam kurikulum
2013 tercantum dalam Kompetensi Inti (KI)”.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa jenis-
jenis hasil belajar terdiri dari hasil belajar kognitif, afektif dan
psikomotor yang mempunyai aspek tertentu dalam jenis
keberhasilannnya

2. Pembelajaran Tematik Terpadu
a. Pengertian Pembelajaran Tematik Terpadu
Pembelajaran yang diterapkan dalam kurikulum 2013 adalah
pembelajaran tematik terpadu. Pembelajaran tematik terpadu merupakan
pembelajaran yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata
pelajaran dalam satu kali tatap muka. Pembelajaran tematik ini
menekankan pada keterlibatan aktif Peserta didik dalam proses

pembelajaran. Menurut Dania & Sukma (dalam Rusman, 2015:146)
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"pembelajaran tematik menempatkan peserta didik sebagai subjek belajar
atau dikenal dengan istilah student centered sesuai dengan pendekatan
belajar modern sedangkan guru sebagai fasilitator memberikan

kemudahan untuk peserta didik melakukan aktivitas belajar”.

Zuriati et al (2020) pembelajaran tematik terpadu merupakan
pembelajaran dengan memadukan beberapa mata pelajaran kedalam
bentuk tema tersebut dapat menjadikan peserta didik aktif, inovatif, dan
kreatif serta mampu memperoleh pengalaman secara langsung karena
keterlibatan peserta didik langsung dalam proses pembelajaran.

Sedangkan menurut Akbar, dkk (2016:17) “pembelajaran tematik
terpadu adalah pendekatan pembelajaran yang menggabungkan berbagai
kompetensi dari berbagai mata pelajaran dalam sebuah tema dimana
proses pembelajaran bermakna dan sesuai dengan perkembangan Peserta
didik”. Sutirjo dan Mamik (2013), mengemukakan bahwa yang dimaksud
dengan pendekatan tematik adalah suatu usaha untuk mengintegrasikan
pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap pembelajaran, serta pemikiran
yang kreatif dengan menggunakan tema.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran tematik terpadu adalah suatu sistem pembelajaran yang
mengaitkan suatu materi pembelajaran dengan materi yang lain dalam
bentuk tema dan tidak jelas pemisah antar mata pelajaran yang terkait

sehingga pembelajaran dapat menjadi bermakna oleh Peserta didik.
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b. Karakteristik Pembelajaran Tematik Terpadu

Menurut Majid (2014) sebagai suatu model pembelajaran
disekolah dasar, pembelajaran tematik terpadu memeiliki karakteristik
yaitu : (1) berpusat pada Peserta didik; (2) memberikan pengalaman
langsung; (3) pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas; (4)
menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran; (5) bersifat fleksibel,
(6) menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan.

Karakteristik Tematik terpadu menurut Tim pengembanagn
PGSD 1997 (dalam Majid, 2014) adalah (1) holistik, suatu gejala atau
peristiwa yang menjadi pusat perhatian dalam pembelajaran tematik
diamati dan dikaji dari beberapa bidang studi sekaligus, tidak dari sudut
pandang yang berkotak-kotak, (2) bermakna, pengkajian suatu fenomena
dari  berbagai macam aspek, memungkinkan terbentuknya semacam
jalinan antar skemata yang dimiliki oleh Peserta didik, yang pada
gilirannya nanti, akan memberikan dampak kebermaknaan dari materi
yang dipelajari, (3) otentik,pembelajaran tematik terpadu memungkinkan
Peserta didik memahami secara langsung konsep dan prinsip yang ingin
dipelajari, (4) aktif, pembelajaran tematik dikembangkan dengan
berdasarkan pada pendekatan inquiri discovery dimana Peserta didik
terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran, mulai dari perencanaan,
pelaksanaan, hingga proses evaluasi.

Menurut Akbar,dkk(2016:19-20) “karakteristik dari pembelajaran

tematik, vyaitu: (1) berpusat pada Peserta didik, (2) memberikan
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pengalaman langsung kepada Peserta didik, (3) pemisahan mata pelajaran
tidak jelas, (4) menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran, (5)
bersifat fleksibel, (6) menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan
menyenangkan”.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa
karakteristik pembelajaran tematik terpadu yaitu berpusat kepada Peserta
didik, memberikan pengalaman langsung kepada Peserta didik,
pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas, mengembangkan
keterampilan  berpikir  Peserta didik, bersifat fleksibel dan
mengembangkan keterampilan sosial Peserta didik.

. Pembelajaran Tematik Terpadu di Sekolah Dasar

Kebijakan tentang penggunaan pembelajaran tematik terpadu
untuk SD/MI terlahir seiring dengan kebijakan Kurikulum 2013 untuk
pendidikan dasar dan menengah. Pelaksanaan Kurikulum 2013 pada
SD/MI dilakukan melalui pembelajaran dengan pendekatan tematik
terpadu dari Kelas 1 sampai Kelas VI. Berdasarkan Poin E Bab IlI
Lampiran Permendikbud RI No0.67 Tahun 2013 maksud dari pendekatan
tematik terpadu yaitu pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan
berbagai kompetensi dari berbagai mata pelajaran ke dalam berbagai
tema.

Menurut Prastowo (2014) Pendekatan tematik terpadu disekolah
dasar digunakan untuk memadukan kompetensi dasar dari berbagai mata

pelajaran yaitu intra-disipliner, inter-disipliner, multi disipliner dan
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trans-disipliner. Integrasi intra-disipliner dilakukan dengan cara pada
setiap mata pelajaran memadukan dimensi sikap, pengetahuan dan
keterampilan menjadi satu kesatuan.

Integrasi interdisipliner  dilakukan  dengan  melakukan
penggabungan kompetensi dasar antar mata pelajaran agar saling terkait
sehingga dapat saling memperkuat, menghindari terjadinya tumpang
tindih dan menjaga keselarasan pembelajaran. Integrasi multi-disipliner
dilakukan tanpa menggabungakan kompetensi dasar tiap mata pelajaran
sehingga memiliki kompetensi dasarnya sendiri. Integrasi trans-disipliner
dilakukan dengan mengaitkan berbagai mata pelajaran yang ada dengan
permasalahan-permasalahan yang dijumpai disekitarnya sehingga
pembelajaran menjadi kontekstual.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pendekatan tematik
terpadu di SD/MI yakni dilakukan dari kelas | hingga kelas VI yang
disesuaikan dengan tingkat perkembangan Peserta didik dengan
menggunakan empat pendekatan yaitu intra-disipliner, inter-
disipliner,ulti-disipliner ~ dan trans-disipliner ~ sehingga mampu
memberikan makna yang utuh kepada Peserta didik dan ranah kognitif,
afektif dan psikomotor tidak dapat dipisahkan satu sama lain.

3. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
a. Pengertian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Perencanaan merupakan bagian yang sangat penting sebelum

melakukan sesuatu, begitu juga dengan mengajar. Sebelum mengajar,
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seorang guru harus membuat sebuah perencanaan, yaitu Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Karena pada dasarnya RPP akan
menentukan kualitas pembelajaran secara keseluruhan.

Menurut Hamzah (dalam Miaz : 2019) that the improvement of
the quality of learning must begin with an improvement in the design
of learning. Learning planning can be used as a starting point for
efforts to improvethe quality of learning. bahwasanya peningkatan
kualitas pembelajaran harus dimulai dengan perbaikan desain
pembelajaran. Perencanaan pembelajaran dapat digunakan sebagai titik
tolak upaya peningkatan kualitas pembelajaran.

Menurut  Mulyasa  (2014:213)  “Rencana  Pelaksanaan
Pembelajaran  merupakan perencanaan jangka pendek untuk
memperkirakan dan memproyeksikan tentang apa yang akan dilakukan
guru dalam pembelajaran dan pembentukan kompetensi Peserta didik”.

Menurut Susanto (dalam Miaz : 2019) said that the Learning
Implementation Plan (RPP) is the translation of the syllabus into the unit
of learning activities to be carried out in the classroom.Mengatakan
bahwa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan penjabaran
silabus ke dalam satuan kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan
di kelas.

Menurut Taufina dan Muhamadi (2012) Rencanana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) adalah rencana yang menggambarkan prosedur dan

pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai satu kompetensi dasar
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yang ditetapkan dalam Standar Isi.Hal itu dijabarkan dalam silabus
secara lengkap dan sistematis agar pembelajaran berlangsung secara
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi Peserta
didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi
prakarsa, kreatifitas dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan
perkembangan fisik serta psikologi Peserta didik.

Dapat disimpulkan bahwa rencana pelaksanaan pembelajaran
merupakan perencanaan yang menggambarkan prosedur dan
pengorganisasian yang dilakukan guru sebelum memulai kegiatan belajar
mengajar, dan RPP dijadikan sebagai panduan yang digunakan dalam
proses pembelajaran agar tercapai satu atau lebih kompetensi dasar dalam
standar isi.

. Fungsi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Sebagai suatu perangkat dalam proses pembelajaran, RPP
memiliki fungsi tersendiri. Kunandar (2011) menyebutkan fungsi rencana
pembelajaran adalah sebagai acuan bagi guru untuk melaksanakan
kegiatan belajar mengajar agar lebih terarah dan berjalan secara efektif
dan efisien.

Lebih lanjut Mulyasa (2014) menyatakan sedikitnya terdapat dua
fungsi RPP antara lain (1) fungsi perencanaan, rencana pelaksanaan
pembelajaran hendaknya dapat mendorong guru lebih siap melakukan

kegiatan pembelajaran dengan perencanaan yang matang; (2) fungsi
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pelaksanaan, untuk mengefektifkan proses pembelajaran sesuai dengan
apa yang direncanakan.

Dapat disimpulkan fungsi rencana pelaksanaan Pembelajaran
sebagai acuan bagi guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar
dan mendorong guru agar lebih siap mempersiapkan pembelajaran
dengan matang sehingga pembelajaran dapat efektif sesuai yang
direncanakan.

. Langkah-langkah Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP)

Tahap pertama dalam pembelajaran yaitu perencanaan
pembelajaran yang diwujudkan dengan kegiatan penyusunan rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP).Menurut Majid (2014:125) menyatakan
tentang “langkah-langkah  perencanaan pembelajaran vyaitu 1)
Mencantumkan identitas 2) Mencantumkan tujuan pembelajaran 3)
Mencantumkan materi pembelajaran 4) Mencantumkan model/metode
pembelajaran 5) Mencantumkan langkah-langkah kegiatan pembelajaran
6) Mencantumkan media/alat/bahan/sumber belajar 7) Mencantumkan
penilaian”. Dari langkah-langkah tersebut dapat dijabarkan sebagai
berikut:

1) Mencantumkan identitas. Identitas meliputi: Sekolah, kelas/semester,
Standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator, alokasi waktu.

2) Mencantumkan Kl, KD, Indikator Pembelajaran
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3) Mencantumkan tujuan pembelajaran, tujuan pembelajaran memuat
penguasaan  kompetensi yang bersifat  operasional  yang
ditargetkan/dicapai dalam RPP. Tujuan pembelajaran mengandung
unsur audience (A), behavior (B), condition (C), dan degree (D).

4) Mencantumkan uraian materi pembelajaran.Materi pembelajaran
adalah materi yang digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Hal yang harus diketahui adalah bahwa materi dalam RPP merupakan
pengembangan dari materi pokok yang terdapat dalam silabus.

5) Mencantumkan model/metode pembelajaran Metode dapat diartikan
benar-benar sebagai metode, tetapi dapat pula diartikan sebagai model
atau pendekatan pembelajaran.

6) Mencantumkan langkah-langkah  kegiatan  pembelajaran.Untuk
mencapai satu kompetensi dasar harus dicantumkan langkah-langkah
kegiatan setiap pertemuan.Pada dasarnya, langkah-langkah kegiatan
memuat pendahuluan/kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan
penutup, dan masing-masing disertai alokasi waktu yang dibutuhkan.

7) Mencantumkan media/alat/bahan/sumber belajar.Pemilihan sumber
belajar mengacu pada perumusan yang terdapat dalam silabus. Jika
memungkinkan, dalam satu perencanaan disiapkan media, alat/bahan,
dan sumber belajar.

8) Mencantumkan penilaian.Penilaian dijabarkan atas jenis/teknik
penilaian, bentuk instrumen, dan instrumen yang digunakan untuk

mengukur ketercapaian indikator dan tujuan pembelajaran
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4. Model Cooperative Learning Tipe Index Card Match
a. Pengertian Model Cooperative Learning Tipe Index Card Match

Salah satu upaya untuk meningkatkan hasil pembelajaran dalam
pembelajaran tematik terpadu pada umumnya seorang guru harus mampu
memilih dan menggunakan berbagai model pembelajaran agar Peserta
didik tidak merasa bosan belajar dengan materi yang diberikan oleh guru
apalagi dalam pembelajaran tematik. Salah satu model yang dapat
diterapkan pada pembelajaran tematik ini adalah model pembelajaran

Model Cooperative Learning tipe Index Card Match.
Silberman di dalam (Ningsih dkk,2014) mengemukakan bahwa
Index Card Match merupakan salah satu model pembelajaran yang
menyenangkan dan aktif untuk meninjau ulang materi pembelajaran
sebelumnya atau sesudahnya yang pernah diajarkan dan ditandai dengan
cara permainan kartu yang fokus kepada cara mencari pasangan
menggunakan potongan kartu yang berisikan pertanyaan dan jawaban.
Selain itu, Sanjaya (dalam Musfira, 2012) juga menambahkan bahwa
strategi pembelajaran aktif Index Card Match dapat diartikan sebagai
pola umum rentetan kegiatan yang harus dilakukan untuk mencapai
tujuan pembelajaran sehingga dapat meningkatkan keaktifan dan hasil

belajar Peserta didik.

Sila dkk (2019) mengemukakan bahwa model pembelajaran
Index Card Match (mencari pasangan jawaban) adalah salah satu model

yang dianggap meningkatkan keterlibatan atau partisipasi peserta didik
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dalam proses pembelajaran dengan cara mengajak peserta didik untuk
menemukan jawaban yang cocok dengan pertanyaan yang sudah
disiapkan.Hal ini diperkuat oleh Apriyanti dkk (2021) juga menyatakan
bahwa Index Card Match adalah salah satu metode yang mengasikkan
disebabkan model pembelajaran ini mengajak peserta didik untuk aktif
dan bekerjasama antar peserta didik.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
dengan menggunakan Index Card Match ini merupakan salah satu
alternatif untuk menerapkan pembelajaran aktif di dalam kelas yang
menjadikan Peserta didik sebagai students’ centered (berpusat kepada
Peserta didik). Hal ini berarti Peserta didik mengambil alih tanggung
jawab dalam proses pembelajaran, guru mengontrol berbagai kegiatan

dalam proses belajar tersebut.

. Langkah - Langkah Model Cooperative Learning Tipe Index Card
Match

Menurut Djamarah dan Zain (dalam Asnimar 2017) menjelaskan
tentang langkah — langkah pembelajaran Cooperative Learning Tipe
Index Card Match ini yaitu: Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi
beberapa pertanyaan, satu bagian kartu soal dan bagian lainnya Kkartu
jawaban (1) Guru mengaduk kartu sehingga tercampur antara soal dan
jawaban (2) Guru menyuruh setiap Peserta didik mengambil sebuah kartu
yang bertuliskan soal/jawaban (3) Guru menyuruh setiap Peserta didik

mencari pasangan kartu yang cocok dengan kartunya (4) Guru menyuruh
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setiap Peserta didik yang telah menemukan pasangan mereka untuk
duduk berdekatan dan meminta mereka untuk tidak menyebutkan materi
yang mereka dapatkan kepada teman yang lainnya (5) Guru meminta
setiap pasangan secara bergantian untuk membacakan soal yang
diperoleh dengan suara keras kepada teman-teman yang lainnya.
Selanjutnya, soal tersebut dijawab oleh pasangan - pasangan yang
lainnya (6) Guru bersama — sama dengan Peserta didik membuat

kesimpulan terhadap materi pelajaran(7)

Selain itu, Suprijono (2009) juga mengemukakan langkah —
langkah dalam proses pembelajaran dengan menggunakan model
Cooperative Learning Tipe Index Card Match yaitu sebagai berikut:

Buatlah potongan — potongan kertas sebanyak jumlah Peserta
didik yang ada di dalam kelas (1) Bagilah kertas — kertas
tersebut menjadi dua bagian yang sama (2) Pada separuh
bagian, tulis pertanyaan tentang materi yang akan
dibelajarkan. Setiap kertas berisi satu pertanyaan (3) Pada
separuh kertas yang lain, tulis jawaban dari pertanyaan —
pertanyaan yang telah dibuat (4) Kocoklah semua kertas
sehingga tercampur antara soal dan jawaban (5) Setiap
Peserta didik diberi satu kertas. Jelaskan bahwa ini adalah
aktivitas yang dilakukan berpasangan. Separuh Peserta didik
akan mendapatkan soal dan separuh yang lainnya akan
mendapatkan jawaban (6) Mintalah kepada Peserta didik
untuk menemukan pasangan mereka, lalu duduk berdekatan
dengan pasangannya. Jelaskan bahwa mereka tidak
diperbolenkan memberitahu materi yang mereka dapatkan
kepada teman yang lain (7) Setelah semua Peserta didik
menemukan pasangan dan duduk berdekatan, mintalah
kepada setiap pasangan secara bergantian untuk membacakan
soal yang diperoleh dengan kertas kepada teman — temannya
yang lain. Selanjutnya soal tersebut dijawab oleh
pasangannya (8) Akhiri proses ini dengan membuat
Klarifikasi dan kesimpulan (9)
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Lebih lanjut Asih dkk (2014) juga mengemukakan langkah —
langkah dalam menerapkan model Cooperative Learning Tipe Index
Card Match vyaitu sebagai berikut: (1) Persiapan kartu indeks; (2)
Pembagian kartu indeks; (3) Pencarian pasangan; (4) Proses
berkelompok sesuai pasangan; (5) Pembacaan kartu indeks; (6) Kegiatan
konfirmasi; dan (7) Penarikan kesimpulan.

Berdasarkan penjelasan yang telah dijabarkan diatas, maka dalam
proposal penelitian ini peneliti menerapkan langkah — langkah yang
dikemukakan Asih dkk (2014) karena peneliti menganggap bahwa
langkah — langkah yang dikemukakan oleh Asih lebih sederhana dan
mudah untuk peneliti terapkan dalam proses pembelajaran.

. Kelebihan Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Index
Card Match

Menurut Sri Hartati (dalam Anggraeni dkk,2017) ada beberapa
kelebihan dari model Cooperative Learning Tipe Index Card Match
sebagai berikut: 1) Suasana belajar mengajar menjadi menyenangkan. 2)
Materi akan lebih mudah dipahami oleh peserta didik. 3) Dapat
meningkatkan hasil belajar peserta. 4) Membuat materi tidak
membosankan dan lebih menarik sehingga peserta didik tidak merasa

bosan. 5) Agar peserta didik lebih cermat dalam proses pembelajaran.

Selain itu, Faturrohman (2016) juga menyatakan ada beberapa
kelebihan dari model pembelajaran Index Card Match (ICM), yaitu: (1)

Dapat meningkatkan aktivitas belajar, baik secara kognitif maupun fisik.
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(2) Karena ada unsur permainan menjadikan metode ini menyenangkan.
(3) Meningkatkan pemahaman terhadap materi yang dipelajari dan dapat
meningkatkan motivasi belajar. (4) Efektif sebagai sarana melatih
keberanian untuk tampil presentasi. (5) Efektif melatih kedisiplinan
menghargai waktu untuk belajar.

Menurut Diguna (dalam Yunisrul,2020) kelebihan tipe Index
Card Match adalah sebagai berikut: a) menumbuhkan kegembiraan
dalam kegiatan belajar mengajar, b) materi pelajaran yang disampaikan
lebih menarik perhatian Peserta didik, ¢) mampu menciptakan suasana
belajar yang aktif dan menyenagkan, d) mampu meningkatkan hasil
belajar Peserta didik mencapai taraf ketuntasan belajar, dan e) penilaian
dilakukan bersama pengamat dan pemain.

Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran dengan menggunakan Index Card Match (ICM) merupakan
pembelajaran yang menyenangkan untuk mengulang materi yang telah
diberikan sebelumnya maupun untuk materi yang akan diajarkan dengan
cara memberikan tugas untuk mempelajari topik yang akan dibahas.
Selain itu, model pembelajaran ini juga efektif untuk digunakan dalam
meningkatkan aktivitas peserta didik, kedisiplinan, dan keberanian
peserta  didik sehingga dalam  penerapannya guru  harus
mempersiapkannya dengan baik sehingga tidak banyak waktu yang

terbuang saat proses pembelajaran.
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B. Kerangka Teori

Hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik terpadu di kelas V
SDN 01 Sarilamak Kabupaten Lima Puluh Kota masih rendah. Berdasarkan
observasi yang dilakukan oleh penulis ditemukan permasalahan vyaitu
penerapan pembelajaran tematik terpadu yang belum sesuai dengan yang
diharapkan sehingga berdampak pada hasil belajar peserta didik. Dalam rangka
menyikapi permasalahan ini, penulis akan menerapkan model pembelajaran
Cooperative Learning Tipe Index Card Match pada pembelajaran tematik
terpadu di kelas tersebut yang diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik.

Penerapan model Cooperative Learning Tipe Index Card Match ini
bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik di kelas V SDN 01
Sarilamak Kabupaten Lima Puluh Kota pada pembelajaran tematik terpadu.
Untuk itu, dalam penerapannya harus memperhatikan proses perencanaan,
pelaksanaan, dan penilaian (evaluasi) pembelajaran dengan penjabaran sebagai
berikut :

1. Perencanaan
Kegiatan pada perencanaan pembelajaran yang perlu dilakukan yaitu
merencanakan jadwal penelitian, menyusun rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) mengenai materi pembelajaran. Adapun yang perlu
disertakan dalam menyusun RPP yaitu: (1) Kompetensi inti, (2) Kompetensi
dasar dan indikator, (3) Tujuan pembelajaran, (4) Materi pembelajaran, (5)

Metode dan model pembelajaran, (6) Langkah-langkah pembelajaran, (7)
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Alat, media dan sumber belajar, dan (8) Penilaian. Langkah selanjutnya
setelah menyusun RPP adalah guru menyiapkan soal evaluasi dan kunci
jawabannya, lembar kerja peserta didik (LKPD), bahan ajar, media yang
akan digunakan dalam pembelajaran, serta lembar penilaian pengetahuan,
sikap dan keterampilan peserta didik. Guru juga menyiapkan lembar
pengamatan RPP, lembar pengamatan pelaksanaan pembelajaran dari
aktivitas guru, lembar pengamatan pelaksanaan pembelajaran aktivitas
peserta didik.

. Pelaksanaan

Untuk dapat menerapkan pembelajaran tematik terpadu dengan maksimal,
maka guru harus menggunakan model-model maupun metode metode
pembelajaran yang efektif dan sesuai dengan pembelajaran. Salah satu
model pembelajaran yang sesuai adalah model pembelajaran Cooperative
Learning Tipe Index Card Match. Dengan menggunakan model yang tepat
dapat mempengaruhi hasil belajar yang diperoleh peserta didik dalam
pembelajaran. Karena Index Card Match secara garis adalah penyajian
kepada peserta didik situasi masalah yang autentik dan bermakna yang
dapat memberikan kemudahan kepada peserta didik untuk memahami dan
bekerja sama dengan kelompoknya, pembelajaran berpusat pada peserta
didik itu sendiri yang berorientasi pada kegiatan, mendorong motivasi
belajar, dan belajar berbagi atau bekerja sama. Pelaksanaan model
pembelajaran Cooperative Learning Tipe Index Card Match menurut Asih

dkk (2014) yaitu sebagai berikut: (1) Persiapan kartu indeks; (2) Pembagian
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kartu indeks; (3) Pencarian pasangan; (4) Proses berkelompok sesuai
pasangan; (5) Pembacaan kartu indeks; (6) Kegiatan konfirmasi; dan (7)
Penarikan kesimpulan.
. Penilaian

Pada tahap penilaian terdapat tiga aspek penilaian, yang terdiri dari
(1) rencana pelaksanaan pembelajaran, penilaian rencana pelaksanaan
pembelajaran ini dilakukan oleh guru kelas sebagai observer, (2)
relaksanaan pembelajaran terbagi atas penilaian aktivitas guru dan aktivitas
peserta didik. Penilaian yang dilakukan observer terhadap penulis adalah
pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu menggunakan  model
Cooperative Learning Tipe Index Card Match pada aktivitas guru, (3)
penilaian hasil belajar peserta didik terbagi atas penilaian sikap,
pengetahuan, dan keterampilan. Sikap yang dinilai oleh penulis terhadap
peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung yaitu teliti, tanggung
jawab, bekerja sama. Adapun penilaian pengetahuan yang dilakukan penulis
terhadap peserta didik melalui tes tertulis sedangkan penilaian keterampilan
dilihat melalui penilailan proses dan hasil selama pembelajaran berlangsung.

Hasil yang diharapkan dari diterapkannya model Cooperative
Learning Tipe Index Card Match ini adalah dapat meningkatkan hasil belajr
peserta didik pada pembelajaran tematik terpadu di kelas V SDN 01
Sarilamak Kabupaten Lima Puluh Kota. Untuk lebih jelasnya, kerangka

teori dapat dilihat pada bagan berikut:
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masih rendah

Hasil belajar peserta didik pada pembelajaran Tematik Terpadu di kelas V SDN 01 Sarilamak
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Persiapan kartu indeks;
Pembagian kartu indeks;
Pencarian pasangan;

Proses berkelompok sesuai
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Pembacaan kartu indeks;

Kegiatan konfirmasi; dan

Penarikan kesimpulan.
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Pembelajaran
2. pelaksanaan
- Aktifitas guru
- Aktifitas
Peserta didik
3. Hasil belajar
- Sikap
- Pengetahuan
- Keterampilan

Meningkatkan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik terpadu
dengan menggunakan model cooperative learning tipe Index Card Match di kelas
V SDN 01 Sarilamak Kecamatan Harau Kabupaten Lima Puluh Kota




BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini dipaparkan simpulan dan saran yang berkaitan dengan
peningkatan hasil belajar peserta didik dengan menerapkan model Cooperative
Learning Tipe Index Card Match pada pembelajaran tematik terpadu di kelas V
SDN 01 Sarilamak.
A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas,maka dalam penelitian

ini dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Perencanaan pelaksanaan pembelajaran pada penelitian ini terdiri dari
beberapa komponen yaitu: komponen identitas; kompetensi inti; kompetensi
dasar dan indikator; tujuan pelajaran; materi pembelajaran; model dan
metode pembelajaran; media, alat dan sumber belajar; langkah-langkah
pembelajaran; dan penilaian. Rencana pelaksanaan pembelajaran ini
dirancang dengan menerapkan langkah-langkah model Cooperative
Learning Tipe Index Card Match yaitu (1) Persiapan kartu indeks; (2)
Pembagian kartu indeks; (3) Pencarian pasangan; (4) Proses berkelompok
sesuai pasangan; (5) Pembacaan kartu indeks; (6) Kegiatan konfirmasi; dan
(7) Penarikan kesimpulan.Hasil pengamatan perencanaan pelaksanaan
pembelajaran siklus | pertemuan 1 adalah 79,5% dengan kriteria cukup.
Kemudian meningkat di siklus | pertemuan 2 yaitu 86,3% dengan kriteria

baik dan didapatkan rata-rata pada siklus | sebanyak 82,9% dengan kriteria
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baik. Pada siklus Il meningkat lagi menjadi 90% dengan kriteria sangat
baik.

. Pelaksanaan pembelajaran dengan penerapan model Cooperative Learning
Tipe Index Card Match pada pembelajaran tematik terpadu dilihat dari 2
aspek yaitu dari kegiatan guru dan kegiatan peserta didik. Hasil pengamatan
kegiatan guru siklus | pertemuan 1 adalah 77,77% dengan kriteria cukup.
Siklus I pertemuan 2 menjadi 86,11% dengan Kriteria baik sehingga siklus |
memiliki rata-rata 81,94% dengan kriteria baik. Pada siklus Il diperoleh
hasil pengamatan kegiatan guru meningkat menjadi 94,4% dengan kriteria
sangat baik.Sedangkan hasil observasi kegiatan peserta didik pada siklus I
pertemuan 1 adalah 75% dengan kriteria cukup. Siklus | pertemuan 2
menjadi 88,8% dengan kriteria baik sehingga siklus I memiliki rata-rata
81,9% dengan kriteria baik. Pada siklus Il diperoleh hasil pengamatan
kegiatan guru meningkat menjadi 91,6 % dengan Kriteria sangat baik.

. Penilaian terhadap peserta didik dalam peningkatan hasil belajar dengan
penerapan model Cooperative Learning Tipe Index Card Match pada
pembelajaran tematik terpadu siklus I memperoleh rata-rata 72,3%, dan
pada siklus Il meningkat lagi menjadi 88,2% dengan prediket baik (B).
Hasil penilaian rata-rata peserta didik dalam pembelajaran tematik terpadu
yang memenuhi Kriteria ketuntasan minimal (KBM) pada siklus | pertemuan
1 yaitu sebanyak 3 dari 16 peserta didik dengan ketuntasan 18,8%. Pada
siklus | pertemuan 2 meningkat sebanyak 8 dari 16 peserta didik dengan

presentase ketuntasan peserta didik 50%. Pada siklus Il terjadi lagi
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peningkatan dengan persentase ketuntasan 93,7% dimana jumlah peserta
didik yang tuntas sebanyak 15 dari 16 peserta didik. Dengan demikian,
penerapan model Cooperative Learning Tipe Index Card Match dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik terpadu.
B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan di atas, peneliti
mengemukakan beberapa saran untuk dipertimbangkan dalam meningkatkan

proses pembelajaran tematik terpadu, yaitu:

1. Pada tahap perencanaan pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu dengan
penerapan model Cooperative Learning Tipe Index Card Match hendaknya
seorang guru memperhatikan komponen-komponen yang penting dalam
penyusunan RPP dan guru harus mampu merancang pembelajaran (RPP)
dengan baik serta memperhatikan langkah-langkah yang sesuai dengan
model pembelajaran yang akan dibuat..

2. Dalam pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu dengan dengan
penerapan model Cooperative Learning Tipe Index Card Match seorang
guru hendaknya melaksanakan pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah
dibuat serta mampu menguasai dan mengkondisikan kelas agar peserta
didik mampu untuk belajar aktif dan proses pembelajaran berjalan secara
maksimal

3. Penilaian dilakukan untuk mengetahui apakah suatu pembelajaran dapat
dikatakan berhasil atau tidak sangat penting untuk diperhatikan. Apabila

seorang guru telah membuat RPP sesuai dengan komponen penyusunnya,
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serta dalam pelaksanaan pembelajaran berdasarkan RPP yang telah dibuat,
maka hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik terpadu dengan
penerapan model Cooperative Learning Tipe Index Card Match akan
meningkat

Bentuk pembelajaran dengan menggunakan model Cooperative Learning
Tipe Index Card Match ini, dapat dipertimbanan oleh guru untuk menjadi
salah satu alternatif model pembelajaran tematik terpadu yang dapat

meningkatkan hasil belajar peserta didik.
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